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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Tuberkulosis merupakan masalah kesehatan masyarakat yang menjadi

tantangan global. Tuberkulosis dengan Resistan Obat menjadi tantangan serius bagi pengendalian kasus

tuberkulosis di Indonesia. Insiden TB yang meningkat menjadi salah satu dasar diterapkannya deteksi cepat

TB menggunkan pemeriksaan biomolekuler yaitu dengan tes cepat molekuler. Dengan adanya alat TCM

diharapkan dapat membantu penemuan diagnosa TB yang cepat dan dapat mengidentifikasi resistansi

terhadap rifampisin secara simultan, sehingga inisiasi dini terapi yang akurat dapat diberikan dan dapat

mengurangi insiden TB secara umum. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan

case study yang bertujuan melihat bagaimana peristiwa dapat berjalan serta mengeksplorasi isu atau kasus

dengan menggunakan kasus tersebut sebagai ilustrasi spesifik. Hasil dari penelitian ini yaitu mengevaluasi

pemanfaatan alat dengan tes cepat molekuler dalam penemuan kasus TB resistan obat untuk itu diperlukan

komitmen dalam menanggulangi masalah TB Resistan Obat yaitu dengan memastikan akses dan pemanfaatn

alat TCM secara optimal dengan membangun sistem trasportasi spesimen, proses pencatatan dan pelaporan

sesuai dengan kebijakan serta memfasilitasi pembentukan jejaring rujukan dalam pemanfaatan alat Tes

Cepat Molekuler di Puskemas Pancoran Mas Kota Depok. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah perlunya

kolaborasi antar pemerintah dan swasta dengan memperkuat District Public Private Mix dalam penemuan

kasus serta teritegrasinya proses pencatatan dan pelaporan baik untuk fasilitas kesehatan ke rumah sakit

rujukan.<br /><hr /><p><em>Tuberculosis is a public health problem which is a global challenge. Drug-

Resistant Tuberculosis is a serious challenge for controlling tuberculosis cases in Indonesia. The increasing

incidence of TB is one of the bases for implementing rapid detection of TB using biomolecular

examinations, namely the molecular rapid test. With the existence of TCM tools, it is expected to be able to

assist in the rapid discovery of TB diagnoses and to be able to identify resistance to rifampicin

simultaneously, so that early initiation of accurate therapy can be given and can reduce the incidence of TB

in general. This study uses a qualitative method with a case study approach that aims to see how events can

proceed and explore issues or cases by using the case as a specific illustration. The results of this study are

evaluating the use of tools with rapid molecular tests in the detection of drug-resistant TB cases, therefore, a

commitment is needed in overcoming the problem of drug-resistant TB, namely by ensuring optimal access

and use of TCM tools by building a specimen transport system, recording and reporting processes in

accordance with policy and facilitate the establishment of a referral network in the use of the Molecular

Rapid Test at Puskesmas Pancoran Mas, Depok. The conclusion in this study is the need for collaboration

between the government and the private sector by strengthening the District Public Private Mix in case

finding and the integration of the recording and reporting processes for both health facilities to referral

hospitals. </em></p></div>
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